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ABSTRACT

The conversion of land use from rice fields to non-agricultural purposes is a
common phenomenon in urban buffer zones, including in Megamendung District, Bogor
Regency. This change often occurs without regard to the established spatial plans, leading
to inconsistencies in land use. This study aims to identify the spatial distribution pattern of
land use changes, evaluate the conformity of these changes with the Regional Spatial Plan
(RTRW) of Bogor Regency, and analyze the factors influencing land use inconsistency in
Megamendung District. The research employs a quantitative approach with spatial analysis
using Geographic Information Systems (GIS). Land use data from 2019 and 2024 were
obtained through the interpretation of 30-meter resolution Landsat multispectral satellite
imagery. The spatial pattern of land use changes was analyzed using the Nearest Neighbour
Analysis method, while land use conformity was assessed by overlaying the land use
change map with the RTRW map of Bogor Regency for the period 2024-2044. Multiple
linear regression analysis was used to determine the factors influencing land use
inconsistency, with population density, accessibility, and slope as independent
variables.The results show that 304 hectares of rice fields were converted between 2019
and 2024, with a clustered distribution pattern. Most of the changes were found to be
inconsistent with the applicable RTRW. The regression analysis revealed that population
density and accessibility significantly affect land use inconsistency, while slope does not

have a significant influence.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan penggunaan lahan merupakan suatu proses peralihan fungsi
lahan dari kondisi sebelumnya ke bentuk pemanfaatan yang berbeda, baik
bersifat tetap maupun sementara. Fenomena ini muncul sebagai konsekuensi
dari dinamika dan perkembangan struktur sosial ekonomi masyarakat, yang
terus mengalami pertumbuhan, terutama dalam memenuhi kebutuhan sektor
komersial dan industri (Muiz, 2009). Kenaikan jumlah penduduk menjadi
salah satu faktor utama yang mendorong terjadinya perubahan tersebut.

Perubahan penggunaan lahan sawah menjadi non-sawah merupakan
fenomena yang semakin banyak terjadi seiring dengan pertumbuhan
populasi, urbanisasi, dan perkembangan ekonomi. Lahan sawah, yang
sebelumnya digunakan untuk aktivitas agraris seperti menanam padi,
sayuran, atau komoditas lain, kini sering dialihfungsikan untuk keperluan
industri, perumahan, infrastruktur, dan berbagai kegiatan non-sawah lainnya.
Proses ini didorong oleh beberapa faktor, seperti meningkatnya kebutuhan
akan lahan untuk pembangunan kawasan pemukiman dan komersial,
pembangunan jalan dan fasilitas publik, serta ekspansi kawasan industri. Di
sisi lain, pertumbuhan kota dan daerah pinggiran turut mempercepat konversi
lahan tersebut.

Perubahan ini membawa dampak yang kompleks. Dari sisi ekonomi,
konversi lahan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong
pertumbuhan sektor non-sawah. Namun, dari sisi sosial dan lingkungan,
fenomena ini sering menimbulkan tantangan serius, seperti berkurangnya
lahan produktif untuk sawah, penurunan ketahanan pangan, dan degradasi
ekosistem. Oleh karena itu, memahami fenomena perubahan penggunaan
lahan ini sangat penting untuk merumuskan kebijakan yang berkelanjutan dan
memastikan keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian sumber daya

alam. Tulisan ini akan membahas lebih lanjut tentang faktor-faktor penyebab,



dampak, serta strategi untuk mengelola perubahan penggunaan lahan secara
berkelanjutan.

Kegiatan penataan ruang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, yang mencakup tiga aspek utama:
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan
ruang. Perencanaan tata ruang terdiri atas rencana umum dan rencana rinci
tata ruang. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kabupaten/kota wajib
menetapkan bagian wilayah yang memerlukan penyusunan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RDTRW), dengan mempertimbangkan kawasan yang
termasuk kategori perkotaan atau kawasan strategis di tingkat
kabupaten/kota. Untuk menindaklanjuti Peraturan Daerah terkait RTRW,
diperlukan penyusunan rencana rinci yang merinci isi RTRW agar penataan
ruang lebih terarah dan terkelola dengan baik.

Fenomena perubahan penggunaan lahan oleh masyarakat untuk
kepentingan pribadi sering kali tidak memperhatikan peruntukan ruang yang
telah dirancang oleh pemerintah daerah. Pada kenyataannya, pelaksanaan
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) masih kurang efektif. Salah satu
penyebabnya adalah adanya pihak-pihak tertentu yang menggunakan
kekuasaan atau akses yang dimiliki untuk memenuhi kepentingan pribadi
dalam pengambilan keputusan terkait pemanfaatan ruang (Trivinata, 2016).
Selain itu, kurangnya perhatian masyarakat terhadap peruntukan ruang juga
diperburuk oleh kesiapan pemerintah yang belum optimal. Sebagaimana
diungkapkan oleh Priyadharma et al. (2023), tingginya permintaan terhadap
lahan tidak diimbangi dengan kemampuan dan kesiapan pemerintah
kota/kabupaten untuk memfasilitasinya, sehingga mengakibatkan tumpang
tindih dalam pemanfaatan lahan di lapangan.

Kecamatan Megamendung yang berada di wilayah Kabupaten Bogor
ditetapkan sebagai zona resapan air dan kawasan hutan lindung, sebagaimana
tercantum dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 114 Tahun
1999 mengenai penataan ruang di kawasan Puncak, Kabupaten Bogor.

Wilayah ini, bersama dengan Kecamatan Ciawi dan Cisarua, termasuk dalam



kawasan strategis Bogor—Puncak—Cianjur (Bopunjur) yang memiliki fungsi
utama sebagai daerah konservasi air dan pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, diperlukan upaya pengendalian dalam pemanfaatan
lahan guna menghindari terjadinya ketidaksesuaian antara penggunaan aktual
lahan dengan rencana peruntukan ruang yang telah ditetapkan oleh
pemerintah daerah. Untuk mencapai pemanfaatan lahan yang optimal,
perubahan fungsi lahan perlu disesuaikan dengan alokasi ruang yang
dirancang secara berkelanjutan dalam dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW), yang berfungsi sebagai acuan utama dalam pembangunan wilayah.
Perkembangan fisik di Kecamatan Megamendung pun harus diiringi oleh
pengawasan terhadap penggunaan ruang agar keseimbangan fungsional tetap
terjaga. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, pengawasan
terhadap pemanfaatan ruang mencakup kegiatan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan. Proses ini dilaksanakan dengan cara mengamati secara teliti,
mengevaluasi pencapaian rencana secara objektif, dan menyampaikan hasil
evaluasi tersebut secara terbuka dan akuntabel.

Dalam konteks perubahan penggunaan lahan, kesesuaian dan
ketidaksesuaian lahan dipengaruhi oleh interaksi kompleks berbagai faktor.
Aspek fisik seperti topografi, kualitas lahan, dan ketersediaan air memainkan
peran penting, sementara faktor sosial-ekonomi—misalnya kepadatan
penduduk, kegiatan ekonomi, dan infrastruktur juga memberikan dampak
signifikan. Selain itu, kebijakan pemerintah dan peraturan tata ruang turut
menentukan arah perubahan penggunaan lahan, dan dinamika lingkungan
seperti perubahan iklim serta degradasi lingkungan semakin memperkuat

kompleksitasnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola sebaran perubahan penggunaan lahan tahun 2019 dan
tahun 2024 di Kecamatan Megamendung?
2. Bagaimana kesesuaian perubahan penggunaan lahan terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah di Kecamatan megamendung ?
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi ketidaksesuaian perubahan

penggunaan lahan terhadap RTRW?



C. Tujuan Penelitian

1.

D.

Mengetahui pola sebaran perubahan penggunaan lahan di Wilayah
Kecamatan Megamendung
Mengetahui kesesuaian perubahan penggunaan lahan terhadap

Rencana Tata Ruang Wilayah di Kecamatan Megamamendung

Mengetahui  faktor-faktor apa saja yang mempengarauhi

ketidakesesuaian perubahan penggunaan lahan
Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada perubahan penggunaan lahan yang

terjadi pada lahan sawah sebagai bagian dari kawasan budidaya
pertanian tanaman pangan, sebagaimana dimaksud dalam dokumen
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogor Tahun 2024—
2044. Lahan sawah dalam konteks penelitian ini merujuk pada lahan
pertanian yang digunakan untuk budidaya padi, baik sawah irigasi,
sawah tadah hujan, maupun sawah yang masih aktif digunakan secara
musiman. Selain itu, ruang lingkup penelitian tidak mencakup
perubahan fungsi lahan pada tanaman hortikultura, perkebunan, maupun
peternakan, meskipun masih berada dalam zona pertanian, karena fokus
diarahkan secara khusus pada sawah sebagai representasi tanaman

pangan utama dalam rencana tata ruang.

E. Manfaat Penelitian

Kegunaan umum penelitian ini pada umumnya dapat menyangkut
manfaat penelitian bagi ilmu pengetahuan khususnya perubahan
penggunaan lahan di daerah penelitian ini.

1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pola sebaran perubahan penggunaan lahan sebagai upaya
pencegahan ketidaksesuaian penggunaan lahan di Kecamatan

Megamendung.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai sumbangan pemikiran atau ide serta dapat memberikan



informasi mengenai kondisi kesesuaian penggunaan lahan serta
potensi perubahan penggunaan lahan selama RTRW berlaku.

3. Manfaat lain dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai apa saja faktor yang mempengaruhi
ketidaksesuaian perubahan penggunaan lahan sehingga dapat
membantu pembaca dalam mengetahui tentang penyebab terjadinya

ketidak sesuain perubahan penggunaan lahan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola Sebaran Perubahan Penggunaan Lahan

Berdasarkan hasil analisis spasial menggunakan metode Nearest
Neighbor, diketahui bahwa pola sebaran perubahan penggunaan lahan
sawah di Kecamatan Megamendung selama periode 2019 hingga 2024
menunjukkan kecenderungan mengelompok (clustered), dengan nilai T
sebesar 0,445885 dan nilai Z sebesar -13,069303. Hal ini menunjukkan
bahwa titik-titik perubahan tidak tersebar secara acak maupun merata,
tetapi terkonsentrasi di wilayah-wilayah tertentu. Pola mengelompok ini
mengindikasikan adanya tekanan pembangunan yang terfokus pada area
tertentu, yang dapat memicu konversi lahan sawah secara masif jika tidak

dikendalikan secara tepat.
2. Kesesuaian Perubahan Penggunaan Lahan terhadap RTRW

Hasil overlay antara perubahan penggunaan lahan dengan peta RTRW
menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan lahan telah sesuai dengan
arahan peruntukan ruang dalam RTRW Kabupaten Bogor, yaitu sebesar
6.334,27 hektar atau 99,84%. Sementara itu, 1,7 hektar (0,027%)
dikategorikan sebagai sebagian sesuai, yaitu perubahan yang berada di
zona transisi dua fungsi ruang. Sedangkan perubahan yang tidak sesuai
dengan RTRW tercatat seluas 9,97 hektar (0,157%), yang berpotensi
menimbulkan konflik pemanfaatan ruang apabila tidak ditindaklanjuti

melalui pengawasan dan penegakan tata ruang yang lebih ketat.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketidaksesuaian

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kepadatan
penduduk dan aksesibilitas merupakan dua faktor utama yang secara
signifikan memengaruhi ketidaksesuaian perubahan penggunaan lahan
sawah terhadap RTRW. Variabel kepadatan memiliki nilai koefisien positif
dan signifikan (p = 0,026), demikian juga aksesibilitas (p = 0,011), yang
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berarti semakin padat dan mudah diakses suatu wilayah, semakin besar
kemungkinan terjadi perubahan yang tidak sesuai. Sedangkan kemiringan
lereng tidak menunjukkan pengaruh signifikan (p = 0,593), sehingga faktor
topografi tidak menjadi determinan utama dalam ketidaksesuaian

penggunaan lahan di wilayah studi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
beberapa saran yang dapat diberikan dalam rangka perbaikan pengelolaan ruang
dan kebijakan penggunaan lahan di Kecamatan Megamendung adalah sebagai
berikut:

1. Pola Sebaran Perubahan Penggunaan Lahan

Ditemukannya pola sebaran mengelompok (clustered) pada perubahan
penggunaan lahan menunjukkan bahwa perubahan tidak terjadi secara
merata, melainkan terkonsentrasi di wilayah tertentu. Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu meningkatkan pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan ruang di kawasan-kawasan yang menunjukkan pola
mengelompok, karena wilayah-wilayah ini lebih rentan terhadap konversi
lahan sawah secara tidak terkendali. Hasil analisis spasial seperti ini
sebaiknya dijadikan dasar dalam prioritas zonasi pengawasan dan

intervensi tata ruang.

2. Terkait Kesesuaian Perubahan terhadap RTRW

Meskipun mayoritas perubahan penggunaan lahan tergolong sesuai
dengan arahan RTRW, namun adanya luasan yang tidak sesuai maupun
sebagian sesuai tetap perlu diperhatikan. Pemerintah daerah disarankan
untuk melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan RTRW,
khususnya dengan melakukan verifikasi lapangan terhadap titik-titik
perubahan yang berada di wilayah transisi atau zona rawan konflik fungsi
lahan. Selain itu, perlu disusun mekanisme pengendalian yang adaptif,
terutama untuk kawasan yang masuk dalam klasifikasi "sebagian sesuai"

guna menghindari pergeseran lebih lanjut ke arah ketidaksesuaian penuh.
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3. Faktor-faktor Ketidaksesuaian Perubahan Penggunaan Lahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan penduduk dan
aksesibilitas merupakan faktor signifikan yang mendorong terjadinya
ketidaksesuaian perubahan penggunaan lahan. Oleh karena itu, dalam
proses penyusunan dan revisi RTRW ke depan, pemerintah daerah perlu
memperhatikan dan mengintegrasikan variabel-variabel sosial ekonomi,
seperti sebaran penduduk dan infrastruktur jalan, dalam kebijakan
peruntukan ruang. Hal ini penting agar rencana tata ruang menjadi lebih
responsif terhadap kondisi nyata di lapangan dan mencegah munculnya

ketidaksesuaian akibat tekanan pembangunan.
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